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Abstrak
Serangan hama wereng masih menjadi permasalahan utama pada pertanian padi. Solusi
pemberantasan hama dengan pestisida kimia justru menimbulkan resistensi dan ledakan
populasi. Pestisida nabati dengan ekstrak tumbuhan menjadi alternatif yang dapat
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol
daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle sebagai insektisida alami yang
berpengaruh efektif terhadap mortalitas wereng coklat Nilaparvata lugens Stal. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan enam perlakuan, yaitu kontrol
negatif berupa 100ml akuades, kontrol positif menggunakan insektisida planum 100ml,
konsentrasi ekstrak 2%, 3%, 4% dan 5%. Data yang diperoleh dari pengamatan, dianalisis
menggunakan uji probit untuk mengetahui nilai dari LCso dan LT50 dilanjutkan dengan
uji ANOVA dan uji BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil analisis data oneway anova
menunjukan taraf signifikansi berbeda nyata (o < 0,05) memiliki nilai 0,01, artinya
ekstrak etanol daun serai wangi mempengaruhi mortalitas wereng coklat. Konsentrasi 5%
merupakan konsentrasi ekstrak serai wangi paling efektif untuk membunuh wereng coklat
pada tahap nimfa instar I1l. Hasil probit menyatakan bahwa LCso ekstrak serai wangi
dalam membunuh wereng coklat adalah 5.424% pada durasi infeksi selama LTso 3,7 jam.

Kata kunci— serangga, insektisida alami, hama, serai wangi

Abstract
Planthopper pest invasion is still a major problem in rice paddy farming. The solution to
eradicate pests with chemical pesticides actually causes resistance and overpopulation.
Plant extracts are an alternative that can be applied as plant-based pesticides. This study
aims to examine the concentration of ethanol extract of citronella leaves Cymbopogon
nardus (L.) Rendle that is most effective as a bioinsecticide for brown planthopper
Nilaparvata lugens Stal. This study was conducted using a completely randomised design
with six treatments, consisting of negative control in the amount of 100ml distilled water,
positive control using 100ml planum insecticide, extract concentrations of 2%, 3%, 4%
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and 5%. Data from the experiment were analysed using probit test to calculate the LCso
and LTso values, followed by ANOVA test and BNT (Least Significant Difference) test.
The results of statistical analysis showed that the significance level was significantly
different (0. < 0.05) indicating a value of 0.01, it means that the ethanol extract of
citronella leaves affects the mortality of brown planthoppers. The 5% concentration is
the most effective concentration of citronella extract to lethally control brown
planthoppers at the third instar nymph stage. The probit results stated that the LCso of
citronella extract at a concentration of 5.424% with a duration of infection LTso for 3.7
hours.

Keywords— insect, natural insecticide, pest, citronella

1. PENDAHULUAN

Salah satu hama yang menyebabkan kerugian pertanian adalah hama wereng
coklat Nilaparvata lugens Stal. Pada tahun 2017 serangan hama wereng mencapai 751,51
ha dan mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 425,05 ha, namun pada tahun
2019 menjadi 1,332,25 ha hingga 2021 tercatat serangan wereng mencapai 14.159,88 ha
[1]. Serangan hama wereng ini sangat berpengaruh terhadap produksi padi pada saat
panen. Hama ini menyerang tanaman padi dengan cara mengisap cairan sel batang padi
[2] sehingga dapat menyebabkan gagal panen. Gejala yang ditimbulkan oleh hama
wereng coklat ditandai dengan daun tanaman padi akan berubah warna menjadi kuning
kecoklatan. Seranggan hama ini dapat meningkat dengan cepat, dan kerusakan pada
tanaman mengalami keparahan ketika serangan hama ini terjadi pada tahap vegetatif [3].
Hama wereng yang menyerang tanaman padi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
cuaca yang tidak menentu, varietas benih yang digunakan, jarak tanam yang terlalu
sempit dan penanaman yang tidak serentak. Hama wereng coklat ditemukan pada saat
awal penanaman mencapai puncaknya pada umur tanam 9-10 minggu [4].

Wereng coklat merupakan serangga dari ordo Hemiptera Famili Delphacidae dan
genus Nilaparvata [5]. Hama ini mengalami siklus hidup tidak sempurna
(Paurometabola). Hama wereng coklat memiliki tubuh kekuningan sampai ke coklat tua,
imago wereng coklat yang memiliki sepasang sayap (Macroptera) dan ada yang tidak
bersayap (Brachytera) [4]. Wereng coklat termasuk hama yang sulit untuk dikendalikan
hal ini disebabkan karena kemampuannya untuk beradaptasi sangat cepat [6].

Selama ini pemberantasan hama wereng coklat dilakukan dengan menggunakan
insektisida kimia sintetis. Solusi pemberantasan hama wereng dengan insektisida kimia
sintetis mengakibatkan efek negatif lanjutan seperti resistensi dan resurjensi hama [7].
Resurjensi merupakan fenomena meledaknya densitas populasi hama sebagai respon
pemberian pestisida sintetik. Sifat insektisida sintetik yang sulit terurai juga
menyebabkan pencemaran air dan tanah, toksik pada serangga bukan sasaran, hingga
keracunan pada manusia. Untuk itu diperlukan solusi lebih ramah lingkungan dengan
penggunaan insektisida nabati.

Insektisida nabati merupakan pestisida yang bahan aktifnya diekstrak dari
tumbuh-tumbuhan yang mampu mengendalikan perkembangbiakan, pertumbuhan hama
insekta [36]. Tanaman serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle memiliki kandungan
metabolit sekunder yang yaitu flavonoid, saponin, terpenoid, triterpenoid dan tanin [8].
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Flavonoid memiliki kemampuan dapat membunuh hama serangga. Senyawa alkanoid
berperan sebagai racun kontak yang dapat menghentikan pernafasan serangga [9].
saponin dapat mengiritasi lapisan kulit, sehingga menyebabkan toksisitas kontak [10].
Kandungan senyawa tanin dapat merusak sel pada serangga, sehingga zat toksik dapat
dengan mudah masuk ke dalam jaringan tubuh serangga [11]. Oleh sebab itu, dengan
pemberian senyawa tersebut dapat dijadikan bahan pembuatan insektisida alami untuk
membasmi hama. Serai wangi juga mengandung citronella yang berfungsi sebagai
pengusir serangga [12]. Selama ini pengujian serai wangi sebagai insektisida
diaplikasikan dalam bentuk minyak atsiri [13; 14; 15; 16]. Penelitian efektivitas bentuk
sediaan ekstrak telah diamati pada beberapa serangga seperti nyamuk Aedes aegypti [17];
kutu daun [18]; kumbang tepung merah [19]; ulat grayak [20]; Plutella xylostella [21];
Riptortus linearis [22]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa variasi
konsentrasi ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle sebagai
insektisida alami yang berpengaruh efektif terhadap mortalitas wereng coklat Nilaparvata
lugens Stal.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di  Laboratorium  Farmakognosi  Universitas
Muhammadiyah Lamongan selama 4 bulan dengan rangkaian proses ekstraksi,
pemaparan pada wereng coklat, dan analisis data. Wereng coklat diperoleh dari Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada.

2.1.1 Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian meliputi: (1) Ekstraksi daun serai wangi, (2) Pembuatan
larutan insektisida alami, (3) Aplikasi pada wereng coklat, (4) Analisis Data.

2.2 Prosedur Penelitian

2.2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan meliputi Neraca analitik, beaker glass, batang pengaduk,
blender, gelas ukur 250ml, toples kaca besar, corong, kertas saring, kandang wereng,
cawan petri, kaca pembesar, botol semprot, gunting, kertas label, plastik wrap, aluminuim
foil, pipet tetes, sarung tangan, mesh (ayakan), erlemeyer, stopwatch, rotary evaporator,
pompa vakum, termometer, jaring mesh ukuran 400 mesh/ 38 micron, tali rafia, tongkat
stenlis, lakban, jarum dop, plastic, mikroskop, sendok, batang pengaduk. Bahan terdiri
dari daun serai wangi, wereng coklat (N. lugens), akuades, etanol 96%, obat wereng
planum.

2.2.2 Ekstraksi Serai Wangi

Serbuk daun serai wangi sebanyak 1000gram dimaserasi dengan cara merendam
serbuk dengan pelarut etanol 96% sebanyak 3 liter selama 3x 24 jam sesuai metode [34].
Hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring sehingga dihasilkan filrat etanol daun
serai wangi, kemudian filtrat daun serai wangi dipekatkan dengan rotary evaporator pada
suhu 50°C dengan kecepatan putar 150rpm hingga diperoleh ekstrak kasar serai wangi

[23].
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2.2.3 Pembuatan Larutan Insektisida Alami

Ekstrak daun serai wangi dibuat seri konsentrasi (v/v) yaitu 0%, 2%, 3%, 4%, 5%
untuk mendapatkan konsentrasi 0% hanya menggunkan akuades sebagai kontrol (-) dan
kontrol (+) menggunakan obat planum dengan diencerkan sebanyak 100ml akuades dan
12,5 gram obat planum.

2.2.4 Pengaplikasian Pada Wereng Coklat

Pengaplikasian ektsrak etanol daun serai wangi terhadap hama wereng coklat
dilakukan dengan cara menyemprotkan ekstrak pada wereng coklat dan daun tanaman
padi untuk makanannya, yang telah dimasukkan kedalam kandang yang sudah disiapkan
memiliki ukuran tinggi 23 cm x 23cm x 23cm yang dibuat dari tongkat stenlis yang
dipotong sesuai ukuran dan dibentuk menyerupai kubus, sisi-sisinya diberi jaring mesh
ukuran 400/380 mikro lalu pinggiranya di jahit menggunakan tali rafia agar rapat
direkatkan dengan lakban selanjutnya diberi lubang dengan ukuran kurang lebih 15cm
untuk memasukkan wereng coklat kedalam kandang.

Penyemprotan dilakukan satu kali semprotan dengan menggunakan tipe
semprotan sebar dan jarak semprot 10-15 cm dari kandang. Masing — masing kandang
berisi 30 ekor nimfa wereng coklat dengan 3 pengulangan sehingga didapatkan jumlah
keseluruhan sampel yang digunakan sebanyak 450 ekor unit eksperimen. Waktu
penyemprotan dilakukan pada pagi hari jam 07.00 — 10.00 WIB [24]. Pengamatan
dilakukan terhadap parameter mortalitas wereng coklat dengan cara menghitung jumlah
wereng coklat yang mati setelah disemprot ektstrak etanol daun serai wangi. Jumlah
wereng coklat yang mati dihitung setiap 1 jam setelah aplikasi, 2 jam setelah aplikasi, dan
3 jam setelah aplikasi dan rentang waktu 7 jam.

. rerata kematian nimfa
persen mortalitas = — - —x100%
jumlah nimfa uji

2.2.5 Analisis Data

Data persentase mortalitas dari setiap konsentrasi diuji statistic ANOVA dengan
uji lanjut BNT untuk menentukan pengaruh ekstrak. Penelitian ini juga mengevaluasi
nilai LC50 dan LT50 melalui uji probit untuk menganalisis efektivitas ekstrak serai wangi
terhadap mortalitas wereng coklat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pemberian berbagai kosentrasi ekstrak etanol daun serai wangi terhadap
wereng coklat tertera pada Gambar 1. Seluruh konsentrasi perlakuan menunjukan tren
mortalitas yang sama yaitu mortalitas yang semakin meningkat seiring dengan waktu
pengamatan (gambar 1). Menunjukkan bahwa tingkat mortalitas tertinggi pada kosentrasi
daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) serai wangi sebanyak 4% dan 5%, sebaliknya
pada kosentrasi 2% dan kosentrasi 3% relativ rendah. Didapatkan hasil dari keseluruhan
rata — rata konsentrasi kematian yang tertinggi pada pengamatan 7 jam sebanyak 74,35%.
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Gambar 1. Mortalitas wereng coklat setelah penngaplikasian ekstrak serai wangi
(sumber: data primer, 2023)

Hasil penelitian menunjukan adanya kematian wereng coklat sebesar 50%,
semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin meningkat jumlah mortalitas
wereng coklat yang mengalami kematian. Pengamatan selama 7 jam menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun serai wangi dengan nilai persentase mortalitas tinggi adalah control
positif dan konsentrasi 5%. Kematian wereng ini disebabkan karena adanya kandungan
senyawa aktif pada serai wangi yang terdapat didalamnya antara lain flavonoid, saponin,
tannin, dan minyak atsiri (Solekha et al, 2022). Minyak atsiri serai waingi diketahui
mengandung senyawa citronella yang terdiri dari tiga bahan utama, citronellal (32-45%),
geraniol (12-18%), dan citronellol (5-11%) dengan kemampuan dapat menghentikan
nafsu makan pada serangga (antifeedant) [8]. Aktivitas dari citronella oil terhadap wereng
coklat sebagai racun kontak, dan racun pernafasan pada serangga [15]. Proses toksisitas
citronella dimulai dari proses penghambatan enzim asetilkolinesterase pada serangga
sehingga terjadi penumpukan asetilkolin kemudian lebih jauh menimbulkan gangguan
sistem saraf pusat wereng coklat, efek kejang, kelumpuhan pernafasan, dan kematian
[26].

Golongan flavonoid memiliki fungsi sebagai larvasida yang dapat membunuh
serangga (Nugraha dkk, 2019). Kandungan flavonoid dalam tumbuhan akan mengurangi
nafsu makan serangga (antifeedant) dan mereduksi fekunditas serangga [27;28;29].
Saponin dapat menyebabkan kerusakan lapisan kitin, dan lapisan lilin pada kutikula serta
dapat merusak mukosa kulit serangga [35] sehingga tubuh serangga tidak lagi terlindungi
dan mengalami kehilangan cairan yang tinggi, selain itu saponin jika masuk dalam system
pencernaan dapat menghancurkan usus serangga [30]. Siamtuti et al [32] melaporkan
bahwa tannin disintesis oleh tumbuhan sebagai senyawa pertahanan dari hama. lwan [31]
menyebutkan tannin dapat digunakan sebagai pengawet kayu dari serangan rayap.

Rerata mortalitas wereng pada tiap perlakuan diuji statistic ANOVA dengan uiji
lanjut BNT. Hasil menjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan (nilai sig 0,01 < 0,05)
mortalitas wereng coklat dintara perlakuan. Hal ini menandakan bahwa ekstrak etanol
daun serai wangi mempengaruhi kematian hama wereng secara signifikan. Adapun
konsentrasi yang memperlihatkan perbedaan sesuai uji BNT yaitu kontrol negatif, kontrol
positif, konsentrasi 5% (Tabel 1).
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Tabel 1. Hasil Uji BNT

Konsentrasi Rata -rata Mortalitas
(individu/jam)

Kontrol (-) 2,23 + 0,014

Kontrol (+) 9,2+0,01°

2% 56+1,572

3% 7,6 1,902

4% 7,8+1,41%

5% 9,2 + 3,33¢

Keterangan : huruf yang berbeda menunjukkan tanda signifikansi (nilai sig< 0,05)
pada uji BNT (sumber: data primer, 2023)

Konsentrasi 5% ekstrak etanol daun serai wangi mampu membunuh wereng
coklat sebanyak 9 individu per jam. Jumlah ini mendekati rata-rata mortalitas pada control
positif yang menggunakan obat planum. Keefektifan ekstrak serai wangi dalam
membunuh wereng tidak jauh berbeda dengan insektisida sintetik sehingga dapat
diaplikasikan pada pertanian. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak serai wangi yang
digunakan maka semakin banyak jumlah ekor wereng yang mati. Konsentrasi yang tinggi
menandakan kepekatan kandungan senyawa aktif yang lebih tinggi sehingga daya bunuh
lebih maksimal.

Untuk mengetahui kosentrasi minimum yang efektif dalam mortalitas serangga
sebanyak 50% maka digunakan analisis perhitungan LC50 (Lethal concentration) dan
(Lethal Time) LT50. Analisis LC50 dan LT50 didapat dari pengujian hasil uji probit pada
seluruh kosentrasi yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian probit dari pengaruh ekstrak etanol daun serai wangi terhadap
wereng coklat untuk melihat LCso dan LTso.

LCso (Lethal concentration)

Confidence Limits LCso
Probability
0,500 5.424%

Keterangan: LCso merupakan kosentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan
mortalitas nimfa wereng coklat sebesar 50%. (sumber: data primer, 2023)

LTso. (Lethal Time)

Confidence Limits LTso
Probability
0,500 3.7 jam

Keterangan: LTso merupakan waktu kosentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan
mortalitas nimfa wereng coklat sebesar 50%. (sumber: data primer, 2023)

Nilai LCso dan LTso ekstrak serai wangi dalam membunuh wereng lebih rendah
dari penelitian Makkiah et al [17] pada Aedes aegypti LCso pada 36,48% dengan LTso 10
jam. Untuk Aedes sp diperlukan LCso 11% selama 24 jam [33], dan kumbang tepung
merah (Trebolium castaneum) LCso diperlukan konsentrasi sebesar 36,34% [19].
Konsentrasi yang lebih rendah menandakan bahwa ekstrak serai wangi memiliki daya
bunuh yang lebih tinggi.
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Nilai LCso dan LTso berkaitan dengan kemampuan senyawa dalam ekstrak dalam
membunuh 50% populasi hama wereng coklat. Kuantitas ekstrak yang menempel pada
tubuh serangga atau daun yang menjadi pakan akan mempengaruhi nilai ini. Semakin
tinggi ekstrak yang menempel pada tubuh dan daun pakan akan semakin mempercepat
serangan terhadap hama, menurunkan aktivitas makan hingga menimbulan kematian.
Ekstrak serai wangi yang diaplikasikan secara semprot akan masuk melalui oral sehingga
efek toksik lebih cepat terjadi [25]. Senyawa aktif akan terserap oleh sisitem pencernaan
lalu mengikuti aliran system hemolimfa hingga sampai ke pusat saraf dan terjadi
kerusakan sel yang menyeluruh.

4. KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun serai wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle berpengaruh
terhadap mortalitas wereng coklat Niparvata lugens Stal. (Hemiptera: Delphacidae)
dengan konsentrasi paling efektif sebesar 5%. Nilai LCso sebesar 5,4% dengan waktu
bunuh LTso 3,7 jam setelah pemaparan pada wereng coklat. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa ekstrak etanol daun serai wangi efektif untuk digunakan sebagai insektisida alami..
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